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METODE PENELITIAN

3.1 Gambaran Umum Objek Penelitian

Objek penelitian yang digunakan di dalam penelitian ini adalah perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama tahun 2010-2013.
Perusahaan manufaktur adalah suatu cabang industri yang mengaplikasikan mesin,
peralatan dan tenaga kerja dan suatu medium proses untuk mengubah bahan mentah
menjadi  barang jadi untuk dijual. Perusahaan manufaktur dipilih sebagai objek
penelitian ~ karena jenis perusahaan manufaktur mendominasi perusahaan yang
terdaftar di Bursa Efek Indoensia. Perusahaan manufaktur memiliki karakteristik
serupa meskipun terdiri atas beberapa bidang, yaitu sektor industri dasar Kimia, sektor
aneka industri dan sektor industri barang konsumsi. Sektor manufaktur memiliki

perputaran kegiatan operasi yang cepat dan lebih sering membagikan deviden.
3.2 Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan bentuk penelitian kausalitas yaitu suatu penelitian yang
akan menguji hubungan sebab akibat antara beberapa variabel independen dengan
variabel dependen (Arisona, 2013). Variabel independen disini  mempengaruhi
variabel lainnya sedangkan variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi

oleh variabel independen. Penelitian ini ingin menguji pengarun antara Return On
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Equity, Dividend Payout Ratio, Current Ratio, Net Profit Margin, dan Earning Per

Share terhadap Price Earnings Ratio.

3.3 Variabel Penelitian

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua, Yyaitu variabel
dependen dan variabel independen. Variabel dependen yang digunakan yaitu Price
Earning Ratio. Variabel independen yang digunakan ada lima, yaitu Return On
Equity, Dividend Payout Ratio, Current Ratio, Net Profit Margin dan Earning Per

Share.

3.3.1 Variabel Dependen

Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Price
Earnings Ratio (PER ) yang digunakan untuk menunjukkan berapa besar
investor menilai harga dari saham terhadap kelipatan earnings (Arisona,
2013). PER menunjukkan harga pasar per lembar saham terhadap laba per
lembar saham (Jogiyanto, 2010) dalam (Arisona, 2013). Pada penelitian ini
perhitungan menggunakan skala rasio. PER dapat dirumuskan  sebagai  berikut:

Sumber : Stephen A. Ross dkk. 2012

Market Price per share
PER =

Earning per share

Keterangan:
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PER = Price Earning Ratio

Market Price Per Share = Harga pasar per lembar saham
yang didapatkan dengan menjumlahkan setiap harga penutup

harian selama 1 tahun

Earning Per Share = Laba per Ilembar saham yang

dibagikan ke pemegang saham.

Market Price per Share yang digunakan menggunakan harga menutup
pada setiap harinya untuk tahun yang diinginkan. Harga penutup per hari
tersebut dijumiahkan lalu dibagi dengan total hari yang digunakan pada tahun

yang diinginkan.

3.3.2 Variabel Independen

Variabel independen dalam penelitian ini adalah Return On Equity, Dividend

Payout Ratio, Current Ratio, Net Profit Margin dan Earning Per Share.

3.3.2.1 Return On Equity

Return On Equity merupakan suatu pengukuran dari pendapatan yang
tersedia dari para pemilik perusahaan (baik pemegang saham biasa
maupun saham preferen) atas modal yang mereka investasikan
didalam perusahaan (Jones, 2004) dalam (Wibowo, 2013). ROE yang

tinggi menandakan perusahaan dapat megelolah modal yang
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dimilikinya dengan baik. ROE yang rendah menandakan perusahaan
masih belum maksimal dalam menggunakan modal yang dimilikinya.
Variabel ini dihitung dengan menggunakan skala rasio. ROE dapat

diukur dengan rumus sebagai berikut :

Net Income

ROE=

Total Equity
Sumber : Stephen A. Ross dkk. 2012

Keterangan:
ROE = Return On Equity
Net Income = Laba tahun berjalan yang diperoleh perusahaan.

Total Equity = Total ekuitas yang dimiliki oleh perusahaan.

3.3.2.2 Dividend Payout Ratio

Dividend Payout Ratio (DPR) merupakan rasio untuk menentukan
besarnya dividen yang dibayarkan oleh perusahaan kepada pemegang
saham pada tahun tertentu berdasarkan besar kecilnya laba bersih
setelah pajak (Arisona, 2013). Variabel ini dihitung dengan
menggunakan skala rasio. Variabel ini dihitung dengan rumus sebagali

berikut

Pengaruh return..., Wira Hadi, FB UMN, 2016



Dividend per share
DPR =

Earnings per share
Sumber : Ayundhasurya dan Murtaqgi (2012)

Keterangan:
DPR : Dividend Per Share
DPS : Dividen per lembar saham yang dibagikan ke pemegang
saham.
EPS : Laba per lembar saham yang dibagkan ke pemegang
saham.

3.3.2.3 Current Ratio
Current ratio merupakan rasio untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek pada saat jatuh
tempo dengan menggunakan aktiva lancar yang tersedia. Current ratio
juga dapat dijadikan bentuk untuk mengukur tingkat keamanan suatu
perusahaan (Aji dan Pangestuti 2012). Variabel ini dihitung dengan
menggunakan skala rasio. Variabel ini dihitung dengan menggunakan

rumus sebagai berikut:

Current Assets
CR=

Current Liabilities
Sumber : Jurnal Sitepu dan Linda (2013)

Keterangan:

CR : Current Ratio

Pengaruh return..., Wira Hadi, FB UMN, 2016



Current Assets : Total aset lancar yang dimiliki oleh perusahaan.

Current Liabiities : Total kewajiban lancar yang dimiliki oleh

perusahaan.

3.3.2.4 Net Profit Margin

Net profit margin (NPM) merupakan rasio untuk mengukur
keuntungan bersih perusahaan dalam ukuran kemampuan manajemen
untuk mengendalikan biaya operasional dalam hubungannya dengan
penjualan  (Wibowo, 2013). Variabel ini dihitung dengan
menggunakan skala rasio. Variabel ini dihitung dengan menggunakan

rumus sebagai berikut:

Net Income
NPM =

Net Sales
Sumber : Stephen A. Ross dkk. 2012

Keterangan:

NPM : Net Profit Margin

Net Income  : Laba tahun berjalan yang diperoleh perusahaan.

Net Sales :Total penjualan  bersih yang dilakukan oleh

perusahaan.
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3.3.2.5 Earning Per Share

Earning Per Share (EPS) dapat didefinisikan sebagai Net Income
dibagi dengan total saham yang beredar. EPS ini untuk mengukur
seberapa besar income atau keuntungan yang didapat dari setiap 1
lembar saham. Variabel ini dihitung dengan menggunakan skala rasio

(Arisona, 2013). EPS dapat diukur dengan rumus sebagai berikut

Net Income
EPS =

Outstanding Share
Sumber : Stephen A. Ross dkk. 2012

Keterangan:
EPS :Earning Per Share
Net Income :Laba bersih tahun berjalan yang

didistibusikan ke pemilik induk.

Preference Dividend :Dividen yang diberikan kepada pemegang

saham istimewa.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Data dalam penelitian ini adalah data sekunder dari selurun perusahaan Manufaktur
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dan sudah memenuhi Kriteria untuk

dijadikan penelitian pada periode 2010 sampai 2013. Data tersebut berupa laporan
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keuangan yang terdiri dari laporan posisi keuangan, laporan laba rugi, laporan arus
kas, laporan perubahan modal, dan catatan atas laporan keuangan. Data tambahan
berupa Company Report dan Financial Data and Ratio. Sumber data yang diperoleh

berasal dari Indonesia Stock Exchange (IDX), Saham Oke, dan Yahoo Finance.
3.5 Teknik Pengambilan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) periode 2010 sampai 2013. Pengambilan sampel yang diuji
dalam penelitian ini akan dipilih dengan menggunakan metode Purposive Sampling
yaitu suatu pengambilan sampel yang disesuaikan dengan Kriteria-Kriteria tertentu.
Kriteria emiten atau perusahaan yang akan dijadikan sampel dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Perusahaan Manufaktur yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) secara berturut-turut dari tahun 2010 sampai dengan 2013.

2. Perusahaan Manufaktur yang menerbitkan laporan keuangan per 31
Desember secara berturut-turut selama periode 2010 sampai dengan 2013.

3. Perusahaan Manufaktur yang menyajikan laporan keuangannya dalam
mata uang Rupiah (Rp) secara berturut-turut selama periode 2010 sampai
dengan 2013.

4. Perusahaan Manufaktur yang mendapatkan keuntungan atau laba(net

income) secara berturut-turut selama periode 2010 sampai dengan 2013.
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5. Perusahaan Manufaktur yang membagikan dividen kas secara berturut-
turut selama periode 2010 sampai dengan 2013.
6. Perusahaan Manufaktur yang tidak melakukan Share Split atau Reverse

secara berturut-turut selama periode 2010 sampai dengan 2013.

3.6 Teknik Analisis Data

Teknik-teknik anaisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:
3.6.1 Statistik Deskriptif

Menurut Ghozali (2013), statistik deksriptif akan memberikan gambaran
atau deskripsi suatu data yang dilihat dari rata-rata (mean), standar deviasi,

maksimum dan minimum dari variabel-variabel yang diteliti.
3.6.2 Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal (Ghozali,
2013). Dalam penelitian ini uji normalitas yang digunakan uji statistik
Kolmogorov Smirnov (K-S) yang dilakukan dengan membuat hipotesis nol
(Ho) untuk data berdistribusi normal dan hipotesis alternatif (H,) untuk data
berdistribusi  tidak normal. Dasar pengambilan keputusan untuk  uji

normalitas ini adalah (Ghozali, 2013):
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a. Jika nilai probabilitas signifikansi residual lebih besar dari 0,05, maka
model regresi memenuhi asumsi normalitas.

b. Jika nilai probabilitas signifikansi residual lebih kecil dari 0,05, maka
model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.

3.6.3 Uji Asumsi Klasik

3.6.3.1 Uji Multikolonieritas

Uji multikolonieritas dilakukan bertujuan untuk menguji apakah
model regresi ditemukan adanya Kkorelasi antara variabel bebas
(independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi
korelasi di antara variabel independen. Jika variabel independen
saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak ortogonal. Variabel
ortogonal adalah variabel independen yang nilai korelasi antar sesama
variabel independen sama dengan nol (Ghozali, 2013).

Uji multikolonieritas dapat dilihat dari (1) nilai tolerance dan
lawannya (2) variance inflation factor (VIF). Kedua ukuran ini
menunjukkan setiap variabel independen manakah yang dijelaskan
oleh variabel independen lainnya. Tolerance mengukur variabilitas
variabel independen yang terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel
independen lainnya. Jadi, nilai tolerance rendah sama dengan nilai

VIF tinggi karena VIF = 1/Tolerance. Nilai cut-off yang umum dipakai
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untuk menunjukkan adanya multikolonieritas adalah nilai Tolerance <
0,10 atau sama dengan nilai VIF > 10 (Ghozali, 2013).

3.6.3.2 Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linear
ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan
kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Autokorelasi
muncul karena observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan
satu sama lainnya. Masalah ini timbul karena residual (kesalahan
pengganggu) tidak bebas dari satu observasi ke observasi lainnya. Hal
mi sering ditemukan pada data runtut waktu karena “gangguan” pada
seseorang individwkelompok cenderung mempengaruhi “‘gangguan”
pada individuwkelompok yang sama dengan periode berikutnya. Salah
satu cara mendeteksi adanya autokorelasi adalah dengan menggunakan
metode Run Test (Ghozali, 2013). Menurut Ghozali (2013), uji Run
Test sebagai bagian dari statistik non-parametrik dapat pula digunakan
menguji apakah residual terdapat korelasi yang tinggi. Jika antar
residual tidak terdapat hubungan korelasi maka dikatakan bahwa
residual adalah acak atau random. Run Test digunakan untuk melihat
apakah data residual terjadi secara random atau tidak (sistematis).
Hipotesis yang akan diuji adalah:

Ho : residual (res_1) random (acak)
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H; : residual (res_1) tidak random

Apabila, nilai probabilitas signifikansi hasil pengujian di bawah 0,05,
maka hipotesis Hp ditolak sehingga dapat dinyatakan bahwa residual
tidak random atau terjadi autokorelasi antar nilai residual. Sebaliknya,
apabila, nilai  probabilitas signifikansi hasil pengujian di atas 0,05,
maka hipotesis Hyp diterima sehingga dapat dinyatakan bahwa residual
random atau tidak terjadi autokorelasi antar nilai residual (Ghozali,
2013).

3.6.3.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan
ke pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan
ke pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika
berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah
yang Homoskedastisitas atau tidak terjadi Heteroskesdastis. (Ghozali,
2013).

Cara untuk mendeteksi adanya heteroskedastisitas adalah dengan
melihat grafik Scatterplot. Grafik ini dibentuk dari ZPRED (sebagai
variabel dependen) dengan residualnya SRESID. Dasar pengambilan

keputusan yang digunakan adalah (Ghozali, 2013):
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1. Jika terdapat pola tertentu atau titik-titik membentuk pola tertentu
yang teratur (bergelombang, melebar, kemudian menyempit),maka
mengindikasikan adanya heteroskedastisitas.

2. Jika tidak terdapat pola yang jelas atau titik menyebar di atas dan
di bawah angka O pada sumbu Y, maka tidak terjadi
heteroskedastisitas.

3.6.4 Uji Hipotesis

Pengujian dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda
karena terdapat lebih dari satu variabel independen. Menurut Ghozali
(2013), regresi digunakan untuk mengukur kekuatan hubungan antara dua
variabel atau lebih dan menunjukkan arah hubungan antara variabel
dependen dengan variabel independen. Variabel dependen diasumsikan
ramdom, vyang berarti mempunyai distribusi probabilistik. Variabel
independen diasumsikan memiliki nilai tetap.

Rumus regresi linier berganda yang digunakan dalam penelitian ini adala

sebagai berikut :

Y = a+1ROE + 3,DPR + fsCR + fsNPM + BsEPS + e

Keterangan:

Y = Price Earning Ratio
o = Konstanta

P, B2, B3, Pa, Ps, = Koefisien Regresi
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X1
X2

X3

Xs

= Return On Equity

- Dividend Payout Ratio
= Current Ratio

- Net Profit Margin

- Earning Per Share

= Standard Error

3.6.4.1 Uji Koefisien Determinasi

Koefisien Korelasi mengukur kekuatan asosiasi (hubungan) linear

antara 2 variabel.Uji koefisien korelasi digunakan untuk mengetahui

seberapa kuat hubungan antara variabel-variabel independen dengan

variabel dependennya (Ghozali 2013). Pengukuran koefisien Kkorelasi

menurut Lind et al (2010) adalah sebagai berikut :

Sk

6.

0 : Tidak ada korelasi antar variabel
0-0,25 . Korelasi sangat lemah
>0,25-0,5 :Korelasi cukup
>0,5-0,75 :Korelasi kuat
>0,75-0,09 :Korelasi sangat kuat

1 : Korelasi sempurna

Koefisien determinasi (R?) mengukur seberapa jauh kemampuan

model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien
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determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R? yang kecil berarti
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi
variabel-variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu
berarti  variabel-variabel independen memberikan hampir semua
informasi  yang dibutuhkan untuk  memprediksi variasi  variabel
dependen (Ghozali, 2013).

Kelemahan mendasar pengguna koefisien determinasi adalah bias
terhadap jumlah variabel independen yang dimasukkan kedalam
model. Setiap tambahan satu variabel independen, maka R® pasti
meningkat tidak peduli apakah variabel tersebut berpengaruh secara
signifikan terhadap variabel dependen. Oleh karena itu, banyak
peneliti menganjurkan untuk menggunakan nilai Adjusted R? pada saat
mengevaluasi mana model regresi terbaik. Tidak seperti R? nilai
Adjusted R? dapat naik atau turun apabila satu variabel independen
ditambahkan kedalam model. Dalam kenyataan nilai Adjusted R?
dapat bernilai negatif, walaupun yang dikehendaki harus bernilai
positif. Menurut Gujaranti (2003) dalam Ghozali (2012) jika dalam uji
empiris didapat nilai adjusted R? negatif maka nilai adjusted R?
dianggap bersifat nol. (Ghozali, 2013).

3.6.4.2 Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F )
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Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel
independen atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai
pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen/terikat.
Kriteria pengambilan keputusan dalam pengujian statistik F adalah
bila nilai F lebih besar daripada 4 maka Ho dapat ditolak pada derajat
kepercayaan 5%. Dengan kata lain kita menerima hipotesis alternatif,
yang menyatakan bahwa semua variabel independen secara serentak
dan signifikan mempengaruhi variabel dependen (Ghozali, 2013).
Ketepatan fungsi regresi sampel dalam menaksir nilai aktual dapat
diukur dari Goodness of fitnya. Secara statistik, setidaknya ini dapat
diukur dari nilai statistik F. Perhitungan statistik disebut signifikan
secara statistik apabila nilai uji statistiknya berada dalam daerah kritis
(daerah dimana Ho ditolak). Sebaliknya disebut tidak signifikan bila
nilai uji statistiknya berada dalam daerah dimana Ho diterima
(Ghozali, 2013).

3.6.4.3 Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t)

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu
variabel penjelas/independen secara individual dalam menerangkan
variasi variabel dependen. Uji statistk t mempunyai a = 5%. Kriteria
pengambilan keputusan dalam uji statistik t adalah jika nilai signifikan

t < 0,05 maka hipotesis alternatif diterima, yang menyatakan bahwa
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variabel independen berpengaruh secara signifikan pada variabel

dependen (Ghozali, 2013).
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